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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik menggunakan
model Discovery Learning pada materi IPA. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas,
subjek penelitian adalah peserta didik kelas VIII berjumlah 31 peserta didik. Kemampuan berpikir
kritis diukur menggunakan posttest dan menggunakan lembar observasi. Analisis data menggunakan
teknik analisis data kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil posttest pada
pra siklus memiliki rata-rata 67,16 dengen presentase ketuntasan sebesar 41,94%, pada siklus |
memiliki rata-rata 68,45 dengen presentase ketuntasan sebesar 58,06%, dan pada siklus Il memiliki
rata-rata 89,19 dengen presentase ketuntasan sebesar 90,32%. Pada hasil observasi kemampuan
berpikir kritis pada pra siklus masih memiliki kriteria rendah dan sedang, pada siklus I memiliki
kriteria sedang dan tinggi, dan pada siklus Il memiliki kriteria tinggi dan tinggi sekali. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model Discovery Learning
dapat meningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi IPA

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Discovery Learning, IPA

EFFORTS TO INCREASE STUDENTS' CRITICAL THINKING SKILL USING DISCOVERY
LEARNING MODEL IN SCIENCE MATERIALS

Abstract

This study aims to increase students' critical thinking skill using Discovery Learning model in natural
science material. This research is a class action research, the subject of this research is class VIII
students totaling 31 students. Critical thinking skills are measured using a posttest and using an
observation sheet. Data analysis used quantitative and qualitative data analysis techniques. The
results showed that the posttest results in the pre-cycle had an average of 67.16 with a complete
percentage of 41.94%, in cycle | had an average of 68.45 with a complete percentage of 58.06%, and
in cycle Il had an average - average 89.19 with a completeness percentage of 90.32%. Based on the
observation results, critical thinking skills in the pre-cycle still have low and medium criteria, in the
first cycle there are medium and high criteria, and in the second cycle there are high and very high
criteria. Based on the results of the study it can be concluded that learning using the Discovery
Learning model can improve students' critical thinking skills in natural science material
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1. PENDAHULUAN

Pada era revolusi 4.0 peserta didik dituntut untuk mempunyai skill 4C vyaitu
berpikir kritis, kreatif, komunikasi, dan komunikasi (Marlina & Jayanti, 2019). Dengan
adanya tuntunan tersebut tentu pendidikan menjadi dasar untuk mengembangkan skill
tersebut salah satunya kemampuan berfikir kritis. Berfikir merupakan keterampilan pokok
yang mendasar pada peserta didik sebelum melakukan aksi atau kegiatan tertentu. Pada
Abad 21 ini peserta didik dengan memiliki keterampilan berfikir kritis menjadi sangat
penting (Yulandari & Kustijono, 2017). Berpikir Kkritis merupakan cara berpikir reflektif
berdasarkan penalaran yang dilakukan secara fokus menentukan pemahaman dan tindakan
yang diyakini (Rahmawati dkk., 2016). Peningkatan kemampuan berfikir kritis dapat juga
terbentuk melalui pembelajaran etnosains sehingga peserta didik nantinya akan terbiasa
untuk berfikir kritis mulai dari gejala-gejala yang ada di lingkungan sekitar (Aji, 2017).

Pembelajaran IPA tidak hanya mengenai fakta, teori, dan konsep tetapi sampai
dengan membuktikan melalui kegiatan sehingga relevan antara teori dengan kegiatan
sehari-hari peserta didik (Amanda dkk., 2018: 57). llmu Pengetahuan Alam berkaitan
dengan penguasaan konsep, fakta, prinsip, serta bagaimana mencari tahu dan menemukan
tentang alam secara sistematis (Depdiknas dalam Ratnasari, 2017). Dari standar isi
tersebut dapat ditekankan bahwa pembelajaran IPA tidak hanya mempelajari mengenai
konsep sains namun peserta didik perlu mengetahui proses penemuan serta proses sains
terutama sains yang berkembang di lingkungan peserta didik. Untuk menunjang kesadaran
peserta didik akan pengetahuan sains masyarakat peserta didik membutuhkan cara berfikir
yang lebih.

Berdasarkan definisi di atas maka, proses pembelajaran IPA hendaknya dilakukan
secara sistematik melalui metode ilmiah sehingga dapat melatih kemampuan berpikir kritis
pada peserta didik. Salah satu model pembelajaran dengan konsep penemuan yaitu
Discovery Learning dimana peserta didik dapat secara aktif melakukan eksplorasi dan
melatih kemampuan berpikir kritisnya. Pembelajaran Discovery Learning merupakan
suatu model pembelajaran yang dirancang dengan serangkaian penemuan yang melibatkan
peserta didik secara aktif dalam pembelajaran (Hosnan dalam Ratnasari, 2017). Dengan
model pembelajaran Discovery Learning peserta didik akan melakukan tahapan
penyelidikan ilmiah secara sistematis sehingga peserta didik memiliki kesempatan untuk
menjadi seorang peneliti/scientist (Hosnan dalam Ayuhans, 2016).

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SMP Negeri 1 Tegal, peserta didik
menganggap pembelajaran IPA kurang menarik dan merupakan pelajaran yang sulit serta
peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran di kelas. Peserta didik belum terfasilitasi
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis seperti menganalisis masalah,
memfokuskan masalah, mengomunikasikan masalah, bertukar pendapat tentang topik
masalah, serta solusi yang tepat untuk menyelesaikan masalah.

Dengan menerapkan model Discovery Learning peserta didik dapat berdiskusi,
melakukan eksplorasi, serta melakukan percobaan dengan melatih keterampilan
mengidentifikasi masalah, melakukan pembuktian, mengumpulkan dan mengolah data,
menarik kesimpulan, dan mengomunikasikan data. Hal tersebut dapat melatih kemampian
berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan pemaparan tersebut, perlu dilakukan penelitian
untuk melatih kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan model pembelajaran
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Discovery Learning, maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Upaya
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Menggunakan Model Discovery
Learning pada Materi IPA”.

2. METODE
Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu penelitian
yang bertujuan mengetahui penerapan model Discovery Learning dan mendeskripsikan
pelaksanaan model Discovery Learning pada pembelajaran IPA sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Model penelitian tindakan kelas
yang digunakan adalah desain PTK model Kurt Lewin (Z. A. Ni’mah, 2017). Penelitian
ini terdiri daru dua siklus yang masing-masing meliputi planning (rencana), action
(tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi).
Waktu dan Tempat Penelitian (setting penelitian)
Penelitian bertempat di SMP Negeri 1 Tegal pada kelas VIII D dengan lama penelitian 5
bulan, sejak Februari s.d Juni.
Target/SubjekPenelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII D yang berjumlah 31 peserta didik.
Tindakan ini dilakukan oleh peneliti di kelas VIII D SMP Negeri 1 Tegal pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan materi “Struktur Bumi dan Perkembangannya”,
sedangkan guru bertindak sebagai kolaborator dan dibantu oleh teman sejawat yang
bertindak sebagai observer pembelajaran “Struktur Bumi dan Perkembangannya” dengan
model pebelajaran Discovery Learning.
Prosedur
Penelitian Tindakan Kelas dengan model Kurt Lewin meliputi planning (rencana), action
(tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi). Pada tahap perencanaan,
peneliti melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran IPA kelas VIII D SMP Negeri 1
Tegal mengenai materi “Struktur Bumi dan Perkembangannya” yang akan digunakan
dalam penelitian. Peneliti membuat instrumen penelitian dan rancangan kegiatan yang
akan dilaksanakan pada siklus penelitian. Pada tahap tindakan dilakukan pembelajaran
dengan model pembelajaran Discovery Learning yang telah disusun dalam tahap
perencanaan, secara umum diuraikan sebagai berikut: pemberian stimulus kepada peserta
didik untuk kemudian membuat identifikasi masalah dengan merumuskan pertanyaan,
mengumpulkan data melalui diskusi dan studi literatur, pengolahan data secara
terbimbing, pembuktian dengan melakukan presentasi dan diskusi kelas, dan pengambilan
kesimpulan dengan bimbingan guru. Tahap refleksi dilakukan berdasarkan hasil observasi
selama proses pembelajaran dilakukan. Tahap refleksi dilakukan sebagai upaya perbaikan
tindakan sesuai dengan rekomendasi refleksi siklus selanjutnya
Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian ini yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh
berdasarkan nilai rata-rata kelas dari hasil tes peserta didik sedangkan data kualitatif
diperoleh berdasarkan hasil observasi kemampuan berpikir kritis peserta didik dan
disajikan disajikan dalam bentuk kata verbal. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu
lembar observasi kemampuan berpikir kritis peserta didik dan kisi-kisi posttest dengan
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level kognitif C4. Teknik pengumpulan data menggunakan tes berupa posttest dan lembar
observasi keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan data kualitatif dan kuantitatif. Data
kuantitatif diperoleh dengan menggunakan tes akhir pada setiap akhir siklus. Hasil tes

akhir dianalisis dengan menggunakan rumus:
- _ XX
zg=2
n
Keterangan:
X =nilai rata-rata kelas
>'x = jumlah semua nilai peserta didik
n = banyaknya peserta didik

Untuk menghitung ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut:
p= £X270 4 1000,
s

Keterangan:

P = Presentasi ketuntasan belajar

2x>70  =jumlah siswa yang mendapat nilai > 70
s = Banyak peserta didik

100 = Bilangan tetap

(sumber: Agung Purwo, 2001)
Analisis data kualitatif dilakukan selama siklus berlangsung dalam pembelajaran di kelas.
Nilai kemampuan berpikir Kkritis peserta didik diperoleh dengan rumus:

R
Np = — x 1009
P Sm x %

Keterangan:

Np = nilai yang dicari atau diharapkan
R = skor selama observasi dilakukan
Sm = skor maksimal observasi

100 = bilangan tetap

Kriteria keberhasilan kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu > 75% dari jumlah
peserta didik yang mengikuti proses belajar mengajar telah mencapai taraf keberhasilan >
70 dari nilai Kriteria Ketuntasan Minimal. Adapun Kriteria tingkat keberhasilan berpikir
kritis peserta didik dalam (%) tertera pada Tabel dibawah ini:

Tabel 3.4 Kriteria Tingkat Keberhasilan Kualitatif Peserta Didik

Tingkat Keberhasilan Makna
>80 Sangat tinggi

60-79 Tinggi

40-59 Sedang

20-39 Rendah
<20 Sangat rendah

(Sumber: Agip 2006)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus dengan melakukan serangkaian
kegiatan mulai dari perancangan, tindakan, observasi, dan refleksi pada setiap siklusnya.
Tahap perencanaan guru bersama observer berdiskusi mengenai rencana pelaksanaan
pembelajaran, penyusunan perangkat pembelajaran berupa modul ajar, LKPD (Lembar
Kerja Peserta Didik), media pembelajaran dan lembar observasi kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Tahap pelaksanaan dan observasi dilakukan dengan menerapkan model
pembelajaran Discovery Learning dengan metode diskusi dan studi literatur. Tahap
refleksi dilakukan setiap selesai siklus.

Berpikir kritis merupakan cara berpikir reflektif berdasarkan penalaran yang
dilakukan secara fokus menentukan pemahaman dan tindakan yang diyakini (Rahmawati,
dkk, 2016). Sedangkan Fieldman (2010, him. 21) berpendapat bahwa peserta didik dapat
mengerjakan tugas dengan baik, dapat memeperbaiki atau menemukan solusi untuk
menyelesaikan masalah apabila peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis. Berikut
hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran pra siklus, siklus I, dan
siklus I1.

Tabel 4.10 Data Kemampuan Berpikir Kritis Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus 11

No. Pra Siklus Siklus 1. Siklus 11.

1. Rata-rata nilai Rata-rata nilai Rata-rata nilai
kemampuan kemampuan kemampuan
berpikir kritis berpikir kritis berpikir kritis
pra siklus: siklus I siklus II:

67,16 68,45 89,19

2. Ketuntasan Pra Ketuntasan siklus Ketuntasan
siklus: I: siklus 11:

13 peserta didik 18 peserta didik 28 peserta didik
atau 41,94 % atau 58,06 % atau 90,32 %

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada pembelajarn pra siklus, siklus I, dan siklus Il terdapat peningkatan rata-rata
nilai kemampuan berpikir pra siklus 67,16 menjadi 68,45 pada siklus | dan meningkat lagi
pada siklus Il menjadi 89,19. Peningkatan rata-rata nilai kemampuan berpikir dari
pembelajarn pra siklus sampai siklus 1l sebesar 22,03. Ketuntasan kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada pra siklus, siklus I, dan siklus Il juga mengalami peningkatan.
Peningkatan tersebut dapat dilihat pada tabel di atas bahwa ketuntasan pada kegiatan
pembelajaran pra siklus hanya 13 peserta didik atau 41,94 %, sedangkan pada siklus |
mengalami peningkatan menjadi 18 peserta didik atau 58,06 %, dan terjadi peningkatan
kembali pada siklus Il yaitu 28 siswa atau 90,32 %. Untuk lebih jelas peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dilihat pada grafik berikut
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Grafik Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik
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Proses pembelajaran dengan memberikan kesempatan peserta didik untuk terlibat
aktif dalam pembelajaran IPA dapat menjadi salah satu upaya untuk menanggunalangi
kurangnya keterampilan berpikir kritis peserta didik. Faiz (2012) mengemukakan
indikator-indikator kemampuan berpikir Kkritis yang dapat digunakan sebagai acuan dalam
pembelajaran yang membantu peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritisnya  yaitu: 1) mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan, 2) mampu
mengungkapkan fakta untuk menyelesaikan permasalahan, 3) mampu memilih pendapat
yang sesuai dengan kenyataan, 4) Mampu memberikan pendapat dari sudut pandang yang
berbeda, dan 5) mampu menyelesaikan masalah yang timbul dari suatu pernyataan. Dalam
penelitian ini, indikator kemampuan berpikir kritis dikembangkan menjadi 8 indikator.
Berikut data observasi kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pra siklus, siklus I, dan
siklus I1.
Tabel 4.11 Data Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik

Aspek Kemampuan Pra Siklus Siklus 1 Siklus 11
Berpikir Kritis Skor Kiriteria Skor Kriteria Skor Kriteria
(%) (%) (%)
Menganalisis masalah 29,83 Rendah 55,64 Sedang 81,45 Sangat
tinggi
Memfokuskan masalah 31,45 Rendah 53,22 Sedang 75,80 Tinggi
Mencari Informasi 41,12 Sedang 65,32 Tinggi 83,06 Sangat
Tinggi
Mengkomunikasikan/m 35,48 Rendah 54,83 Sedang 83,06 Sangat
enyajikan masalah tinggi

Memberikan pendapat 33,06 Rendah 48,83 Sedang 71,77 Tinggi
tentang topik masalah

Menghargai pendapat 53,22 Sedang 78,22 Tinggi 95,16 Sangat
yang berbeda tinggi
Memberikan alternatif 33,87 Rendah 48,83 Sedang 72,58 Tinggi
solusi tentang masalah

yang menjadi topik

diskusi
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Memilih solusi yang 37,90 Rendah 51,61 Sedang 72,58 Tinggi
tepat untuk
menyelesaikan masalah

Berdasarakan tabel 4.11 diperoleh presentase hasil observasi kemampuan berpikir
kritis peserta didik mengalami peningkatan pada setiap aspek kemampuan berpikir kritis
mulai dari pra siklus, siklus I, dan siklus Il. Pada hasil observasi kemampuan berpikir
kritis pada pra siklus masih memiliki kriteria rendah dan sedang, pada siklus I memiliki
kriteria sedang dan tinggi, dan pada siklus Il memiliki Kriteria tinggi dan sangat tinggi.

Keberhasilan penelitian tindakan kelas ini dapat diukur dari indikator minimal
tingkat berpikir kritis peserta didik. Kriteria keberhasilan berdasarkan peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam mencapai taraf keberhasilan minimal yang
ditentukan, yaitu > 75%. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian dihentikan dengan
memperhatikan hasil refleksi dan melakukan tindak lanjut. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang mengungkapkan bahwa penerapan model discovery learning sangat
membantu dalam upaya guru meningkatkan hasil belajar peserta didik

4, SIMPULAN

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah terlaksana, maka
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan model Discovery Learning
dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari
hasil posttest pada pra siklus memiliki rata-rata 67,16 dengan jumlah ketuntasan sebanyak
13 peserta didik atau 41,94%, pada siklus I memiliki rata-rata 68,45 dengan jumlah
ketuntasan sebanyak 18 peserta didik atau 58,06 %, dan pada siklus Il memiliki rata-rata
89,19 dengan jumlah ketuntasan sebanyak 28 peserta didik atau 90,32 %, maka sudah
tercapai nilai ketuntasan yaitu sebanyak 75% peserta didik mencapai taraf keberhasilan
75% (> skor 90,32%).

Pada hasil observasi kemampuan berpikir kritis pada pra siklus masih memiliki
kriteria rendah dan sedang, pada siklus I memiliki kriteria sedang dan tinggi, dan pada
siklus 11 memiliki kriteria tinggi dan sangat tinggi. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model Discovery Learning dapat
meningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi IPA.
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